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ABSTRACT

This study aims to determine the difference in peer acceptance based on gender of private junior high 
school students in the city of Padang, West Sumatra Province, Indonesia. The number of subjects 
involved in this study were 146 private junior high school students consisting of 73 male and 73 female 
students. The sampling technique in this study used cluster sampling which was taken based on the 
sub-districts in the city of Padang. Peer acceptance of students is measured using a peer acceptance 
scale. The results of this study are that there are differences in peer acceptance between male students 
and female students which indicates that female students have a higher level of peer acceptance than 
male students. Female and male students had the highest peer acceptance aspect scores on validation 
and caring aspects (mean=23.59 and mean=21.53). The lowest aspect score for female students was 
intimate exchange (mean=20.51), while the lowest aspect for male students was conflict and betrayal 
(mean=18.12).

ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan peer acceptance siswa SMP Swasta 
kota Padang berdasarkan jenis kelamin. Jumlah subjek yang terlibat pada penelitian ini 
adalah sejumlah 146 siswa SMP Swasta yang terdiri dari laki-laki 73 orang dan perempuan 
73 orang. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan cluster sampling 
yang diambil berdasarkan kecamatan yang ada di kota Padang. Peer acceptance siswa 
diukur dengan menggunakan peer acceptance scale. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan peer acceptance antara siswa laki-laki dan siswa perempuan 
Sekolah Menengah Pertama Swasta di kota Padang. Siswa perempuan memiliki tinggat 
peer acceptance yang lebih tinggi daripada siswa laki-laki. Siswa perempuan dan laki-laki 
memiliki skor aspek peer acceptance tertinggi pada aspek validation and caring (mean=23,59 
dan mean=21,53), skor aspek terendah pada siswa perempuan adalah intimate exchange 
(mean=20,51), dan siswa laki-laki memiliki aspek terendah pada conflict and betrayal 
(mean=18,12).
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1.	 PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan masa per
alihan antara masa anak-anak menuju masa 
kedewasaan. Masa remaja dimulai pada usia 
11 atau 12 tahun hingga usia dua puluhan 
dan masa tersebut membawa perubahan 
besar terhadap perkembangan remaja 
dimasa depan (Papalia, D.E., Olds, S.W., 
Feldman., 2009). Masa remaja sering terjadi 
bersamaan dengan pubertas yang di iringi 
dengan periode peningkatan pengambilan 
perilaku beresiko serta peningkatan reak
tivitas emosional yang sejalan dengan 
perubahan lingkungan sosial dan sekolah 
sehingga remaja lebih senang menghabiskan 
waktu dengan teman sebaya dari pada orang 
tua (Jaworska & Macqueen, 2015).

Pada masa remaja, individu akan lebih 
banyak menghabiskan waktu dengan teman 
sebayanya, karena pada masa remaja meru
pakan masa puncaknya pengaruh teman 
sebaya sehingga kelompok teman sebaya 
dapat dikatakan sebagai sumber afeksi, 
simpati, dan panduan moral bagi remaja 
(Papalia, D.E., Olds, S.W., Feldman., 2009). 
Teman mempunyai peranan penting dalam 
kehidupan remaja dimana remaja mulai 
untuk berteman secara berkelompok dan 
cenderung memilih berteman dengan orang 
yang memiliki karakteristik perilaku dan 
kepribadian yang sama dengan dirinya. Pada 
masa remaja, banyak individu yang berusaha 
untuk membangun kedekatan dengan 
teman-temannya. Kebutuhan ini merupakan 
kebutuhan yang penting pada masa remaja. 
Remaja yang berhasil membangun ke
dekatan dengan teman sebaya akan memiliki 
pandangan yang positif mengenai dirinya, 

menjalani pendidikan sekolah dengan baik, 
mampu bergaul dan memiliki risiko yang 
kecil untuk menjadi kasar, cemas atau 
depresi (Agung et al., 2016).

Keberadaan teman sebaya merupakan 
faktor penting dalam persahabatan ataupun 
relasi sosial remaja. Remaja merasa bahwa 
teman sebaya adalah tempat yang tepat 
untuk mendapatkan dukungan dan intimasi 
sehingga remaja sering berbagi rahasia dan 
saling menolong satu sama lain (Papalia, 
D.E., Olds, S.W., Feldman., 2009). Seorang 
remaja merasa bahagia jika dapat diterima 
di lingkungan teman sebayanya. Namun se
baliknya, remaja merasa teralihkan (isolasi) 
dan cemas jika dikucilkan dan diremehkan 
oleh kelompok teman sebayanya (Santrock, 
2003). Menurut (Lev-wiesel & Nuttman-
shwartz, 2006) individu beresiko mengalami 
depresi ataupun pengalamanan yang 
traumatis apabila ia pernah mengalami peno
lakan oleh teman sebayanya semasa remaja. 
Oleh karena itu, remaja memiliki kebutuhan 
yang kuat untuk dapat diterima oleh teman 
sebaya atau kelompoknya.

Penerimaan teman sebaya (peer acceptance) 
merupakan kemampuan yang dibutuhkan 
oleh individu untuk menyesuaikan diri 
dengan konteks sosial dan kerjasama 
(Rubin, K. H., Bukowski, W. M., & Parker, 
2006). Menurut (Shaffer, D.R. & Kipp, 2010), 
penerimaan teman sebaya adalah ukuran 
sosial dari kesukaan ataupun ketidaksukaan 
seseorang oleh teman sebaya yang berada 
dalam ruang lingkup sosial individu ter
sebut. Pada umumnya, hubungan teman se
baya dinilai berdasarkan aspek-aspek dari 
relasi teman sebaya dari seorang individu.
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Penelitian (Schonert-reichl & Thomson, 
2010) menunjukkan bahwa anak perempuan 
lebih peduli tentang persahabatan daripada 
anak laki-laki, dan anak perempuan mela
porkan kesusahan yang lebih besar ketika 
membayangkan pemutusan persahabatan 
mereka. Penerimaan teman sebaya lebih 
tinggi terjadi pada anak perempuan dari 
pada laki-laki apabila ditinjau dari empati, 
optimisme dan pengaruh positif teman 
sebaya (Schonert-reichl & Thomson, 2010). 
Para peneliti berpendapat bahwa anak pe
rempuan mungkin lebih emosional dalam 
pertemanan mereka, sehingga dapat mem
bantu untuk mendorong keintiman dan 
perasaan kedekatan (Rubin, K. H., Bowker, J. 
C., McDonald, K. L., & Menzer, 2016).

Motif persahabatan menggerakkan se
seorang untuk aktif membuat persahabatan 
dengan orang lain. Motif persahabatan 
juga dianggap sebagai kebutuhan untuk 
berafiliasi dengan orang (Destianingrum, E. 
dan Widiyatmadi, 2011), dengan demikian 
setiap orang pasti memiliki motif tertentu 
dalam menjalin persahaban tergantung 
dari pengalaman sadarnya bagaimana se
lama ini dia melakukan komunikasi antar 
pribadi yang berakhir pada hubungan antar 
pribadi. Jadi, ada perbedaan pertemanan 
antara anak perempuan dan laki-laki yang 
menyebabkan akan ada perbedaan dalam 
penerimaan teman sebaya (Rubin, K. H., 
Bowker, J. C., McDonald, K. L., & Menzer, 
2016). Oleh karena itu, penelitian ini ingin 
melihat perbedaan diantara keduanya. 
Dengan demikian, hipotesis penelitian ini 
adalah terdapat perbedaan peer acceptance 
antara remaja laki-laki dan perempuan di 
SMP Swasta kota Padang.

2. METODE 

Tujuan dari penelitian ini untuk meli
hat gambaran peer acceptance siswa SMP 
Swasta di Kota Padang ditinjau dari jenis 
kelamin. Penelitian ini menggunakan pen
dekatan kuantitatif korelasi. Subjek penelitian 
ini berjumlah 146 orang. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan adalah cluster random 
sampling. Instrumen yang digunakan untuk 
mengukur peer acceptance dikembangkan 
oleh peneliti merujuk pada teori (Parker 
& Asher, 1993), dimana peer acceptance 
meliputi aspek-aspek berupa validation and 
caring; conflict and betrayal; companionship and 
recreation; help and guidance; intimate exchange; 
conflict resolution. Skala ini terdiri dari 36 
aitem dan berbentuk skala likert dengan 5 
pilihan respons dengan nilai skor di rentang 
1 sampai 5 poin.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil 

Berikut ini disajikan hasil pengolahan 
data deskriptif siswa SMP:

Bagan 1. Kategorisasi Peer Acceptance Siswa

Terdapat sebanyak 63.0% (N=92) subjek 
berada pada kategori Sedang, 36.3% (N=53) 
berada pada kategori Tinggi dan 0.7% 
(N=1) subjek berada pada kategori Rendah 
untuk Sekolah Swasta. Sementara itu, 
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Tabel.1 
Data deskriptif skor aspek peer acceptance pada siswa perempuan dan laki-laki

Jenis Kelamin N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Laki-Laki Validation and Caring 73 13 30 21,53 4,482

Conflict and Betrayal 73 10 29 18,12 3,940

Companionship and 
Recreation 73 13 29 19,97 3,387

Help and Guidance 73 12 28 21,08 3,519

Intimate Exchange 73 11 29 19,33 3,325

Conflict Resolution 73 13 30 20,44 3,940

Valid N (listwise) 73
Perempuan Validation and Caring 73 14 30 23,56 3,771

Conflict and Betrayal 73 9 30 20,74 3,869

Companionship and 
Recreation 73 11 30 21,34 3,465

Help and Guidance 73 15 30 21,93 3,322

Intimate Exchange 73 12 29 20,51 3,556

Conflict Resolution 73 11 30 22,70 3,861

Valid N (listwise) 73

Tabel 2. 
Analisis Perbandingan Peer Acceptance siswa SMP

Jenis Kelamin N Mean
(Rata-rata) Deviasi Standar Levene’s Test 

Sig.
t-test for 

Equality Sig. 
(2-tailed)

Laki-Laki 73 120.48 16.790
0.870 0.000

Perempuan 73 130.78 16.933

siswa perempuan dan laki-laki memiliki 
skor aspek peer acceptance tertinggi pada 
aspek validation and caring (mean=23,59 dan 
mean=21,53), skor aspek terendah pada 
siswa perempuan adalah intimate exchange 
(mean=20,51), dan siswa laki-laki memiliki 
aspek terendah pada conflict and betrayal 
(mean=18,12).

Pada analisis Levene’s Test, jika 
memiliki skor > 0,05 menunjukkan bahwa 

data yang diperoleh tidak signifikan. Ber­
dasarkan tabel diatas, didapatkan nilai sig
nifikansi sebesar 0.870 yang menunjukkan 
data tidak signifikan. Artinya, siswa laki-laki 
dan perempuan memiliki varians yang sama 
untuk peer acceptance. Selanjutnya didapatkan 
nilai signifikansi t-test sebesar 0.000. Jika 
nilai signifikansi > 0,05 menunjukkan bahwa 
data yang diperoleh tidak signifikan, maka 
data yang diperoleh pada hasil uji diatas 
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adalah data signifikan. Artinya, terdapat 
perbedaan peer acceptance antara siswa laki-
laki dan perempuan. Data dari tabel diatas 
menunjukkan bahwa mean siswa perempuan 
lebih tinggi daripada siswa laki-laki.

Pembahasan

Tujuan penelitian ini ialah untuk 
melihat perbedaan peer acceptance siswa 
SMP swasta berdasar jenis kelamin. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan peer acceptance antara siswa lak-
laki dan perempuan di kota padang, bahwa 
siswa perempuan memiliki peer acceptance 
lebih tinggi dari pada siswa SMP laki-laki. 
Temuan ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh (Schonert-reichl & Thomson, 
2010) yang menemukan bahwa anak 
perempuan memiliki tingkat penerimaan 
teman sebaya yang lebih tinggi dibanding 
laki-laki ketika di kelas.

Banyak penelitian yang telah menje
laskan bagaimana hubungan peer relation 
anak-anak dalam satu grup jenis kelamin yang 
sama, namun sayangnya banyak penelitian 
yang menggunakan jenis kelamin anak laki-
laki sebagai subjek penelitian mereka karena 
lebih banyak dihubungkan ke perilaku tidak 
adaptif, kenakalan, dan perilaku antisosial 
untuk memahami budaya pertemanan 
diantara anak laki-laki (Coie, J. D. & Dodge, 
1998). Pertemanan pada siswa laki-laki lebih 
mementingkan pada aspek aktivitas dimana 
anak laki-laki cenderung mempertimbangan 
dominasi, menjaga status sosial, bermain 
dan aktifitas fisik (Mathieson & Banerjee, 
2011). Dominasi dalam pertemanan anak 
laki-laki lebih mengarah pada dominasi 
sosial yang terdapat di dalamnya perilaku 

seperti perintah secara verbal, asertivitas, 
memenangkan perselisihan, mampu men
jaga kontak mata dan menerima pengakuan 
dari teman-teman lainnya (Salvin-Williams, 
1976). Hal ini senada dengan penelitian 
(Vannatta et al., 2009) yang menemukan 
hubungan dalam peer acceptance antara 
kepemimpinan dan atletisme, serta atletisme 
dan isolasi sosial dimana lebih tinggi terlihat 
pada anak laki-laki daripada anak perem
puan.

Siswa perempuan dan laki-laki memi
liki skor aspek peer acceptance tertinggi pada 
aspek validation and caring (mean=23,59 dan 
mean=21,53). Pada aspek ini aitem yang 
diberikan seperti “Ketika terjadi sesuatu kepada 
saya, teman saya tidak menanyakan kondisi 
saya”, “Teman saya selalu memberikan semangat 
terhadap apapun yang sedang saya lakukan”. 
Skor aspek terendah pada siswa perempuan 
adalah intimate exchange (mean=20,51) 
namun masih lebih tinggi daripada siswa 
laki-laki (mean=19,33), dan siswa laki-laki 
memiliki aspek terendah pada conflict and 
betrayal (mean=18,12) juga lebih rendah dari 
siswa perempuan (mean=20,74). 

Menurut (Maccoby, 1998) menjelaskan 
tentang dua budaya pertemanan berbeda 
antara anak perempuan dan laki-laki terlihat 
berbeda dari cara bermain, menggunakan 
waktu santai dengan berbeda, perbedaan 
kekuatan dan tenaga. Pada pertemanan 
siswa perempuan memperlihatkan budaya 
pertemanan yang lebih memperlihatkan diri 
dari sisi emosional (Gillespie et al., 2014), 
intimasi, pengungkapan diri dan berempati 
(Hall, 2011). Anak perempuan juga terbukti 
memperlihatkan sisi afektif yang lebih baik 
dalam empati dari anak laki-laki pada inte
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raksi sosial dan hubungan sosial (Lafferty, 
2004).

Terdapat beberapa hal yang mem
prediksi dan mempengaruhi peer acceptance 
pada siswa. Siswa yang dengan baik akan 
diterima oleh teman sebaya cenderung ter
lihat kooperatif, suka membantu dan mu
dah berteman sedangkan siswa yang tidak 
diterima oleh teman sebaya cenderung 
mudah diamati dengan memperlihatkan 
agresifitas yang meningkat, perilaku meng­
ganggu, menarik diri dan penurut (Asher, 
S. R., & McDonald, 2009). Siswa dengan 
kemampuan prososial atau paras yang 
menarik biasanya lebih berpotensi dinilai 
sebagai teman yang diidolakan oleh bebe
rapa grup pertemanan (Dijkstra, J. K., 
Lindenberg, S. & Veenstra, 2007). Decovic, 
M., & Gerris (1994), penerimaan teman 
sebaya memiliki beberapa prediktor yang 
dapat meningkatkan penerimaan selain me
miki kemampuan sosial kognitif yang baik 
yaitu bersikap mudah membantu oranglain, 
kooperatif, berempati dan simpati pada teman 
sebaya. 

Selain itu, karakteristik sekolah swasta 
juga berpengaruh, terutama dari bentuk 
kurikulum, kegiatan ekstrakurikuler yang 
berbeda, dan struktur sekolah seperti asrama 
(Reeves et al., 2017). Selain itu, sekolah swasta 
mengeluarkan sumber daya pendidikan 
yang lebih besar daripada sekolah negeri 
untuk muridnya; misalnya, mereka menye
diakan guru dengan kualifikasi yang lebih 
baik, dan ruang kelas yang lebih kecil 
dengan rasio murid-guru yang lebih baik 
(Broughton, N., Ezeyi, O., Hupkau, C., 
Keohane, N., & Shorthouse, 2014). Kom
binasi dari faktor-faktor ini dianggap meng

hasilkan pengalaman pendidikan yang 
memperkaya prestasi akademik anak-anak 
dan perkembangan sosial-emosional ter
utama penerimaan teman sebaya ke tingkat 
yang tinggi daripada pendidikan di sekolah 
negeri.

Pola asuh orangtua terhadap anak 
juga ditemukan berhubungan terhadap hu
bungan teman sebaya. Jika dilihat secara 
terpisah dari pola asuh ayah dan pola asuh 
ibu, pola asuh ayah secara signifikan mem­
prediksi kesulitan anak dalam menye
suaiakan diri dengan lingkungan (Chen 
et al., 2000). Sementara bagi anak dengan 
gaya pola asuh otoritarian ditemukan ber
hubungan positif dengan perilaku agresif 
dan sebaliknya berhubungan negatif de
ngan penerimaan teman sebaya serta ke
mampuan bersosial anak (Ladd, G. W., and 
Pettit, 2002; Richaud, M. C., Lemos, V., and 
Vargas Rubilar, 2013). Selanjutnya pola asuh 
yang banyak mengandung kekerasan, tan
pa kehangatan, dan ketidakajegan dalam 
pengawasan meningkatkan kecenderungan 
anak memiliki pribadi yang tidak kooperatif 
dan antisosial (Llorca et al., 2017). Dengan 
demikian, penerimaan teman sebaya sebaya 
yang buruk di lingkungan sosial juga ber
kaitan dengan pola pengasuhan yang di
berikan oleh orangtua terutama pada orang
tua dengan gaya pola asuh otoriter, kasar dan 
kurangnya kehangatan dalam berinteraksi.

4. 	 KESIMPULAN

Siswa SMP Swasta di Kota Padang 
memiliki peer acceptance yang berada pada 
kategori sedang sebanyak 63.0%, sebanyak 
36.3% berada pada kategori tinggi dan 0.7% 
subjek berada pada kategori rendah. Siswa 
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perempuan memiliki peer acceptance lebih 
tinggi dari pada siswa laki-laki di SMP 
Swasta kota Padang. Siswa perempuan me
miliki skor aspek peer acceptance tertinggi 
pada aspek validation and caring dan skor 
aspek terendah pada siswa perempuan 
adalah intimate exchange. Siswa laki-laki 
memiliki aspek terendah pada conflict and 

betrayal. Peer acceptance bisa dijadikan sebuah 
bagian determinan dan indikator penting 
dalam tahap perkembangan anak-anak, de
ngan tidak diterimanya seorang anak oleh 
teman sebayanya bisa memposisikan anak 
tersebut terhadap resiko penyesuaian diri di 
sekolah. 
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